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ABSTRAK 

Program pengabdian masyarakat pemula (PMP) ini bertujuan agar tersedianya sumber belajar/media 
pembelajaran berbasis TIK di SMA Bustanul Mubtadiin Pamekasan jawa Timur. Metode dalam 
program PMP ini menggunakan empat tahap yaitu 1) analisis situasi, 2) Pelatihan, 3) Implementasi, 
dan 4) Evaluasi. Hasil PMP ini menunjukan dibutuhkannya media pembelajaran berupa mind mapping 
based zoom prasentation, Phet simulation, video animasi kartun dan social media based learning. Selain 
itu, guru dan siswa terlihat aktif dalam mengimplementasikan pembelajaran menggunakan media 
berbasis TIK. Adapun temuan akhir dari program PMP ini adalah 86.4% guru menyatakan pelatihan 
PMP ini memberikan dampak yang posotif terhadap proses pembelajaran di kelas. Program 
penggunaan media pembelajaran berbasis TIK mampu meningkatkan kualitasproses  pembelajaran di 
kelas.  
 
Kata kunci: pelatihan; guru; media pembelajaran; TIK. 
 

ABSTRACT 
This beginner community service program (PMP) aims to provide ICT-based learning resources/media 
for learning at SMA Bustanul Mubtadiin Pamekasan, East Java. The method in this PMP program uses 
four stages, namely 1) situation analysis, 2) training, 3) implementation, and 4) evaluation. The results 
of this PMP show the need for learning media in the form of mind mapping based zoom presentations, 
Phet simulations, animated cartoon videos and social media based learning. In addition, teachers and 
students seem active in implementing learning using ICT-based media. The final finding of the PMP 
program is that 86.4% of teachers stated that the PMP training had a positive impact on the learning 
process in the classroom. The program for using ICT-based learning media is able to improve the quality 
of the learning process in the classroom. 

 
Keywords: training; teacher; instructional media; ICT. 
 
 
PENDAHULUAN 

Technological Pedagogical and 
Content Knowledge (TPACK) adalah model 
fremework untuk mengintegrasikan tiga 
komponen penting yaitu teknologi, pedagogi, 
dan konten pelajaran. Konsep ini diusulkan oleh 
Koehler dan Mishra tahun 2006 yang 
mengembangkan konsep Pedagogical Content 
Knowledge (PCK) (Mishra & Koehler, 2008; 
Rahmadi, 2019; Rosyid, 2016). Konsep PCK 
yang awalnya dirumuskan oleh Shulman tahun 
1986 memandang bahwa setiap guru memiliki 
dua pengetahuan yang mendasar yaitu, 
pengahuan konten yang diringi dengan 
pedagogi (Shulman, 1986). Konsep PCK ini 
dianggap belum dapat mewakili pembelajaran 
abad 21 yang mengiginkan integrasi teknologi 
ke dalam pembelajaran (Mishra & Koehler, 

2008). Sebagai tindak lanjut frame work ini 
maka, selain PCK, yang urgen untuk dikuasai 
oleh para guru masa kini adalah kecakapan 
dalam bidang teknologi. Untuk itu peningkatan 
kecakapan teknologi menjadi sangat penting 
menjadi fokus dalam meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran di sekolah. 

Hasil analisis situasi melalui 
wawancara, observasi dan pengisian angket 
(survey) dengan kepala sekolah dan guru 
pengajar di SMA Bustanul Mubtadiin diketahui 
bahwa guru menghadapi kendala dalam 
memfasilitasi media pembelajaran berbasis 
teknologi, informasi dan komunikasi (TIK) 
hampir di semua mata pelajaran. Dengan kata 
lain, proses pembelajaran selama ini hampir 
tidak pernah menggunakan media 
pembelajaran berbasis TIK. Berdasarkan hasil 
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observasi diketahui bahwa guru lebih 
mengutamakan pembelajaran berbasis 
pengetahuan di dalam kelas. Padahal, di jaman 
yang serba teknologi ini, siswa sudah sangat 
sering bersinggungan dengan teknologi yang 
harusnya bisa dijadikan jembatan untuk 
memudahkan siswa menerima pembelajaran 
melalui TIK (Afrianti & Musril, 2020; Lailiyah & 
Mardliyah, 2021; Pertiwi et al., 2022; Susanti, 
2021; Yunita, 2020). Hasil observasi lainnya 
ditemukan bahwa sarana dan prasana berbasis 
TIK sudah cukup menunjang diantaranya di 
SMA ini sudah tersedia LCD Proyektor yang 
sewaktu-waktu bisa digunakan oleh guru 
sebagai media pembelajaran dan bahkan 
terdapat laboratorium komputer yang sudah 
terhubung internet yang selama ini digunakan 
ujian sekolah dan hanya dugunakan oleh guru 
TIK. 

Hasil survey menunjukkan, 78,13% 
guru di SMA Bustanul Mubtadiin menyatakan 
sangat jarang menggunakan media TIK dalam 
pembelajaran. Hal ini disebabkan kurangnya 
pengetahuan guru tentang pembuatan media 
pembelajaran, disisi lain ketika media 
pembelajaran sudah tersedia, para guru merasa 
kurang cakap dalam mengimplementasikan 
media pembelajaran TIK tersebut. Temuan lain 
menunjukkan, penggunaan media berbasis TIK 
berupa power point yang masih monoton dan 
cenderung membosankan. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa SMA Bustanul 
Mubtadiin memiliki permasalahn utama berupa 
kualitas proses pembelajaran yang tentunya 
akan berdampak pada hasil pembelajaran. 
Padahal menurut permendikbud bahwa proses 
pembelajaran hendaknya memanfaatkan TIK 
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
pembelajaran (Kemdikbud, 2016). 

Berdasarkan analisis situasi dan 
permasalahan yang dihadapi oleh mitra PMP ini, 
maka tim pelaksana PMP melakukan 
pengabdian berupa pelatihan penggunaan 
media pembelajaran berbasis TIK sebagai 
upaya untuk meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran di SMA Bustanul Mubtadiin 
Kabupaten Pamekasan Jawa Timur. 
 
METODE 

Metode yang digunakan dalam 
melaksanakan program PMP ini terdiri dari tiga 
tahap, yaitu : 1) Analisis Situasi, 2) Pelatihan, 3) 
Implementasi, dan 4) Evaluasi. Secara garis 
besar tahapan program PMP ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
 
Persiapan 

Analisis Kebutuhan: Tahap ini 
dilakukan untuk mengidentifikasi masalah-
masalah penting yang dihadapi oleh mitra dan 

rencana solusi yang diperlukan. Pada tahap ini 
tim PMP melalukan analisis kebutuhan melalui 
wawancara dan angket kepada kepala sekolah 
dan guru pengajar. Angket yang diberikan 
dalam bentuk google form juga telah melalui 
validasi ahli bahasa sehingga isi angket dapat 
tersampaikan dan lebih mudah dipahami. Hasil 
analisis kebutuhan selanjutnya digunakan 
sebagai bahan untuk merumuskan media 
berbasis TIK apa yang lebih diperlukan oleh 
mitra. 
 
Pelatihan 

Tahap pelatihan ini dilakukan untuk 
melatih para guru di SMA Bustanul Mubtadiiin 
untuk dapat menguasai media pembelajaran 
berbasis TIK sesuai kebutuhan pengampu mata 
pelajaran masing-masing. 
 
Implementasi 

Tahap implementasi ini ini dialkukan 
untuk mengetahui proses pembelajaran yang 
menggunakan  media pembelajaran yang 
digunakan para guru pada saat pembelajaran. 
Pada tahap impelmentasi ini untuk mengetahui 
keberhasilan program maka dilakukan 
observasi kelas kepada siswa serta dilakukan 
wawancara semi terstruktur kepada siswa. 
 
Evaluasi 

Tahap ini dilakukan untuk 
mendapatkan informasi kendala yang dialami 
oleh guru di SMA Bustanul Mubtadiin dalam 
mengimplementasikan media pemebalajaran 
berbasis Tik, yang selanjutnya dilakukan 
penguatan kepada guru dan diakhiri dengan 
pengisian angket kepada guru untuk 
mengungkap kebermanfaatan program. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan PMP ini diawali dengan 
proses analisis situasi, hasil pendataan tim, 
maka ditemukan kebutuhan yang menjadi 
prioritas dibutuhkan guru mitra sebagai media 
pembelajaran berbasis TIK, adapun media 
berbasis TIK yang menjadi prioritas oleh mitra 
adalah 1) mind mapping based zoom 
prasentation, 2) Phet simulation, 3) video 
animasi kartun dan 4) social media based 
learning. 

Pada tahap kedua, yakni pelatihan 
penggunaan media pembelajaran berbasis TIK 
dari keempat kebutuhan prioritas dari guru mitra. 
Tim pelaksana melatih guru mitra cara 
membuat dan menggunakan media tersebut. 
Adapun hasil pembuatan/penggunaan media 
serta pelaksanaan pelatihan tersebut terlihat 
pada gambar 1.  
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Gambar 1(a). Media mind mapping based 

zoom presentation 
 

 
Gambar 1(b). Media phet simulation 

 

 
Gambar 1(c). Media Video Animasi Kartun 

 

 
Gambar 1(d). Gambar media pembelajarn 

pada media sosial 

 
Gambar 1(e). Peserta Pelatiahn 
 
Tahapan ketiga berupa implementasi 

media pembelajaran berbasis TIK oleh para 
guru di kelas masing-masing. Pada saat 
implementasi diadakan observasi kepada siswa 
di kelas tentang antusiasme siswa mengikuti 
pembelajaran menggunakan media berbasis 
TIK. Hasil mobservasi menunjukkan 85% siswa 
aktif dalam mengikuti pelajaran guru, 
sedangkan berdasarkan hasil wawancara semi 
tersturktur dapat disimpulkan bahwa siswa 
mengalami peningkatan motovasi dan 
pemahaman terhadap materi yang dipelajari 
jika menggunakan media pembelajaran 
berbasis TIK. 

Tahapan terakhir pada PMP ini 
merupakan evaluasi. Evaluasi pertama 
dilakukan berdasarkan evaluasi terhadap 
implementasi media pembelajaran berbasis TIK 
di dalam kelas. Hasil evaluasi diketahui bahwa 
para guru masih canggung terhadap 
penggunaan media, guru masih lupa untuk 
menjadikan slide menjadi slide show. Selain itu 
guru kadang terlewat menjelaskan materi 
padahal materi video sudah berjalan. Hal ini 
dikarenakan masih kurang seringnya guru 
dalam menggunakan media berbasis TIK. 
Adapun langkah yang dialkukan tim PMP 
berupa penguatana penggunaan media 
tersebut. 

Tahap evaluasi kedua yaitu pengisian 
angket terhadap kebermanfaatan program. 
Adapun hasil angket dapat terlihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil angket kebermanfaatan 
program. 

Indikator % 

Manfaat Pelatihan 92 
Pengetahuan Media TIK 80 
Pengetahuan Membuat Media TIK 84 
Motivasi membuat Media TIK 88 
Motivasi mengajar dengan media 
TIK 88 
Rata-rata 86.4 

  
Dari tabel 1 terlihat bahwa rata-rata 

respon guru mitra terhadap program PMP ini 
berada pada 86.4% atau guru berpendapat 
bahwa PMP ini berdampak positif terhadap 
pembelajaran di kelas. hasil angket 
menunjukkan respon guru mitra sangat 
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menyambut baik adanya program PMP ini. 
Lebih lanjut, 88% guru memiliki motivasi untuk 
membuat media berbasis TIK berkelanjutan 
poada topik yang lain setelah program PMP ini 
selesai dan bahkan akan menjadikan media 
pembelajaran berbasis TIK sebagai media yang 
menjadi pilihan utama dalam mengajar. 

Program semacam ini telah terbukti 
ampuh dalam meningkatkan pengetahuan guru 
dalam menggunakan dan 
mengimplementasikan media pembelajaran 
berbasis TIK, pelatihan semacam ini telah 
dilakukan oleh pelaksana pengabdian yang 
menunjukkan para guru mampu mengajarkan 
pembelajaran menggunakan media 
pembelajaran berbasis TIK (Anshori, 2017; 
Chotimah et al., 2022; Dilson et al., 2020; 
Dwiminjawati & Sermal, 2020; Kristiana et al., 
2020; Ramadani et al., 2021) 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Program PMP yang dilakukan di SMA 
Bustanul Mubtadiin Pamekasan Jawa Timur 
melalui empat tahap ini telah menghasilkan 
kesimpulan berupa 86.4% guru menyatakan 
pelatihan PMP ini memberikan dampak yang 
posotif terhadap proses pembelajaran di kelas, 
guru akan membuat media pembelajaran 
berbasis TIK pada topik lainnya serta akan 
menjadikan media pembelajaran berbasis TIK 
sebagai pilihan utama dalam penggunaan 
media saat pembelajaran di kelas. 
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